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ABSTRAK

Bari, Khoirul. 2022. “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Discovery
Learning Pada Materi Menghadirkan Malaikat Dalam
Kehidupan Sehari-Hari Kelas X SMKS Ma’arif Nu Benjeng
Tahun Pelajaran 2022/2023”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model
pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam materi Menghadirkan Malaikat dalam
kehidupan sehari-hari di SMKS Ma’arif Nu Benjeng. Kemudian dalam proses
pembelajaran dilakukan dengan metode diskusi dan ceramah yang dipadukan
dengan model pembelajaran discovery learning.

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri
dari tiga siklus. Pada tiap siklusnya terdiri dari 4 tahap, yaitu: perencanaan,
tindakan, pengamatan dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah peserta didik
kelas IX DKV SMKS Ma’arif Nu Benjeng.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar dan
aktivitas peserta didik setelah diterapkannya model discovery learning dalam
pembelajaran PAl materi keteladanan Rasulullah saw dan sahabatnya. Hasil
ketuntasan hasil belajar kognitif peserta didik pada siklus 1 mencapai 85.7 %, siklus
Il mencapai 100%. Dan siklus Il juga 100 %. Hasil ketuntasan hasil belajar afektif
peserta didik pada siklus | adalah 57% meningkat menjadi 85,7% pada siklus Il dan
tetap pada siklus Ill. Hasil ketuntasan hasil belajar psikomotorik peserta didik pada
semua siklus adalah 100%.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa
pembelajaran dengan model discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar
siswa baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Berdasarkan hasil
penelitian ini disarankan bahwa pembelajaran dengan model discovery learning
layak dikembangkan sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pembelajaran PAlI.

Kata kunci: Model discovery learning, Pendidikan Agama Islam, Hasil Belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 tahun 2006, dalam
Standar Isi menjelaskan bahwa Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai
oleh siswa. Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan siswa
untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah dan pengetahuan sendiri yang
difasilitasi oleh guru.

Pendidikan Agama Islam merupakan bidang studi yang dipelajari pada
pendidikan di SMK. PAI sangat berhubungan dengan cara mencari tahu
mengenai kepercayaan dan keimanan seseorang, sehingga PAI tidak hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan saja tetapi merupakan suatu proses
penemuan jati diri dan prinsip hidup siswa. Pendidikan PAI diharapkan dapat
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan keimanan nya.

Pada prinsipnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi
atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran.
Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar merupakan
pemegang peran yang sangat penting. Karena itu guru harus dapat membuat
suatu pengajaran menjadi lebih efektif juga menarik sehingga pembelajaran
akan membuat siswa merasa senang dan merasa perlu untuk mempelajari
bahan pelajaran tersebut.

Guru mengemban tugas yang berat untuk tercapainya tujuan pendidikan
nasional yaitu meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman dan
bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab,
mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani.

Dengan kegiatan pembelajaran diharapkan siswa dapat termotivasi

untuk belajar. Motivasi merupakan kondisi yang terdapat pada diri seseorang



yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas yang berguna untuk
mencapai suatu tujuan.

Proses belajar akan terjadi jika pengetahuan yang dipelajari bermakna
bagi pembelajar (Freudental, 1991 dalam buku Ariyadi Wijaya, 2011:3).
Berdasarkan pengamatan peneliti di SMK Ma’arif NU Benjeng, Pembelajaran
PAI dan Budi Pekerti sering kali terfokus pada guru, sehingga peserta didik
cenderung pasif. Guru mendominasi kegiatan pembelajaran di kelas dengan
metode konvensional yang membuat suasana pembelajaran di kelas monoton.
Metode pembelajaran yang sering dilaksanakan, biasanya ceramah, guru yang
menjelaskan materi pembelajaran. Peserta didik menjadi pasif dan hanya
menerima konsep dari guru saja. Tidak semua peserta didik dapat menghafal
dengan baik tanpa memahami suatu konsep. Hal ini berimplikasi pada hasil
belajar peserta didik yang rendah atau tidak sesuai dengan target yang ingin
dicapai dalam suatu proses pembelajaran.

Adanya perubahan paradigma dari teacher centered menuju student
centered learning harus diimbangi dengan pemahaman dan pelaksanaan oleh
guru. Karena guru mengambil peran penting dalam pelaksanaan student
centered yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran. Untuk menciptakan
pembelajaran dengan keaktifan siswa diperlukan metode dan model
pembelajran yang mendukung. Oleh karenanya, posisi guru merupakan sangat
penting karena guru yang akan menentukan model pembelajaran yang
menyenangkan dan meningkatkan keaktifan siswa.

Penerapan model discovery based learning dalam Kkegiatan
pembelajaran akan menjadikan siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar. Selain
itu, kombinasi dengan metode diskusi akan lebih memaksimalkan kegiatan
siswa, karena akan membangun kerjasama antar siswa dan menyelesaikan
masalah yang tidak bisa diatasi sendiri sekaligus meringankan pekerjaan.
Untuk meningkatkan keaktifan siswa juga memerlukan media yang
mendukung seperti penggunan media audio-visual dalam pembelajaran.

Dari hasil pengamatan dan analisis peneliti, hasil belajar siswa kelas X

SMK Ma’arif NU Benjeng masih rendah. Rendahnya hasil belajar ini dilihat



dari perolehan nilai Evaluasi Harian bahwa terdapat lebih dari 50% siswa
belum tuntas KKM, dimana KKM untuk Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti adalah 75. Siswa cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran.
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru didominasi dengan metode
ceramah sehingga semakin membuat siswa pasif. Oleh karenanya guru perlu
melakukan perbaikan dalam pembelajaran sehingga akan menjadi
pembelajaran yang menyenangkan yang menjadikan siswa aktif serta
meningkatkan hasil belajarnya.

Berdasarkan kondisi di atas, peneliti akan mengadakan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui
Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Materi Menghadirkan
Malaikat Dalam Kehidupan Sehari-hari Kelas X SMK Ma’arif NU
Benjeng Tahun Ajaran 2022/2023”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan model discovery learning dalam pembelajaran
materi Menghadirkan Malaikat Dalam Kehidupan Sehari-hari pada siswa
Kelas X SMK Ma’arif NU Benjeng?

2. Apakah penerapan model discovery learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa Kelas X SMK Ma’arif NU Benjeng pada materi
Menghadirkan Malaikat Dalam Kehidupan Sehari-hari tahun ajaran
2022/2023?
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C. Tindakan Yang Dipilih

Dari rumusan masalah di atas dapat diambil beberapa tindakan dalam

mengatasinya :

1. Menggunakan model discoveri learning untuk menarik ketertarikan siswa
dalam belajar. Sekaligus meningkatkan aktivitas, motivasi dan kreativitas

2. Menekankan pendekatan saintifik dalam PBM (5M) mengamati, menanya,
mengeksplorasi/menggali informasi, mengasosiasi/menalar dan
mengkomunikasikan

3. Memberikan contoh perilaku orang yang beriman kepada malaikat Allah
dalam bentuk video. Siswa diperintah untuk menganalisis video tersebut,

untuk memunculkan keaktifan siswa

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian melalui penerapan model pembelajaran discovery
learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas X SMK

Ma’arif NU Benjeng yaitu :

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model discovery learning dalam
pembelajaran materi Menghadirkan Malaikat Dalam Kehidupan Sehari-
hari pada siswa Kelas X SMK Ma’arif NU Benjeng.

2. Untuk mengetahui apakah dengan penerapan model discovery learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas X SMK Ma’arif NU
Benjeng pada materi Menghadirkan Malaikat Dalam Kehidupan Sehari-

hari

E. Lingkup Penelitian

1. Subjek penelitian : Siswa kelas X DKV SMK Ma’arif NU Benjeng

2. Fokus penelitian : Peningkatan kemampuan analisis siswa

3. Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

4. KD : 3.4 Menganalisis makna beriman kepada malaikat

malaikat Allah SWT
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Signifikansi Penelitian
Penelitian ini setidaknya memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis
dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini, secara teoritis model discovery learning dapat
menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai model pembelajaran
inovatif pada pembelajaran agama di SMK Ma’arif NU Benjeng dan
sebagai teori pendukung untuk kegiatan penelitian selanjutnya yang
berkaitan dengan menemukan konsep pengetahuan sendiri melalui
penyelidikan sederhana dalam pembelajaran agama di SMK Ma’arif NU
Benjeng.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru (peneliti)

1) Memperoleh pengalaman dan pengetahuan langsung dalam
menerapkan discovery learning

2) Meningkatkan profesionalisme guru dalam proses belajar
mengajar.

3) Menumbuhkan kreativitas dalam perancangan pembelajaran
inovatif salah satunya discovery learning guna memperbaiki
tingkat partisipasi dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.

4) Dapat menjadi bahan referensi kegiatan penelitian selanjutnya.

b. Bagi Peserta didik
Peserta didik dapat memiliki pengalaman baru menggunakan
model discovery learning saat pembelajaran serta dapat menerima
pengalaman belajar yang baru sehingga aktivitas, motivasi, kreativitas
dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat.
c. Bagi sekolah
Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di  kelas,
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah, meningkatkan mutu

lulusan di sekolah serta dapat mendorong sekolah untuk
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melaksanakan pembelajaran yang Inovatif, aktif, kreatif, dan
menerapkan ke dunia nyata ( kontekstual).
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BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses memperoleh pengetahuan dan
pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan
bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya interaksi
individu dengan lingkungannya. Setiap manusia mengalami proses
belajar dalam hidupnya. Proses ini berlangsung dari masa kecil
sampai akhir hayat seseorang.

Menurut Purwanto (2009: 38-39) “Belajar merupakan proses
dalam diri individu berinteraksi dengan lingkungan untuk
mendapatkan perubahan dalam perilakunya”. Belajar adalah sebuah
proses perubahan yang relatif permanen yang terdapat pada perilaku
dan  kemampuan berfikir secara  keseluruhan  mengenai

pengalamannya sendiri terhadap interaksi dengan lingkungannya.

2. Pengertian Hasil Belajar

Menurut Sri Anitah W. (2011) “hasil belajar berupa perubahan
perilaku atau tingkah laku. Seseorang yang belajar akan berubah atau
bertambah perilakunya, baik yang berupa pengetahuan, keterampilan,
atau penguasaan nilai-nilai (sikap).”

Selanjutnya Sri Anitah W. (2011) “menjelaskan bahwa
perubahan perilaku sebagai hasil belajar dikelompokan kedalam tiga
ranah (kawasan), yaitu pengetahuan (kognitif), keterampilan
(psikomotorik) dan penguasaan nilai-nilai atau sikap (afektif).”

Menurut Nana Sudjana (2009) “hasil belajar siswa pada
hakekatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dalam
pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif dan

psikomotorik.”
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Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat disumpulkan
bahwa hasil belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman belajar yang mencakup 3 kelompok, yaitu pengetahuan
(kognitif), keterampilan (psikomotorik) dan penguasaan nilai-nilai
atau sikap (afektif).

B. Model Pembelajaran Discovery Learning
1. Definisi Pembelajaran Discovery Learning

Pengertian model pembelajaran discovery learning atau
penemuan adalah cara belajar memahami konsep, arti, dan hubungan
melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu
kesimpulan menurut Budiningsih (2005:43). Dalam mengaplikasikan
discovery learning guru berperan sebagai pembimbing dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara akiif,
sebagaimana pendapat guru harus dapat membimbing dan
mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan (Sardiman,
2005: 145). Kondisi belajar ini akan mengubah kegiatan belajar
mengajar yang tadinya berpusat pada guru (teacher oriented) menjadi
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student oriented).

Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan discovery
learning bahan ajar yang disajikan tidak dalam bentuk akhir, siswa
dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi,
membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintregasikan,
mengorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan. Berdasarkan
uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran
discovery learning adalah konsep belajar yang materi atau bahan
pelajaran tidak disampaikan dalam bentuk final dan fokus. Pada
kegiatan ini adalah siswa didorong untuk mengidentifikasi apa yang
ingin diketahui dilanjutkan mencari informasi sendiri kemudian
membentuk (konstruktif) yang mereka ketahui dikemas dalam

kesimpulan.
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2. Karakteristik Pembelajaran Discovery Learning

1)
2)
3)

Peran guru sebagai pembimbing.

Peserta didik belajar secara aktif sebagai seorang ilmuan.

Bahan ajar dijadikan dalam bentuk informasi dan peserta didik
melakukan kegiatan menghimpun, membandingkan,

mengkategorikan, menganalisis, serta membuat kesimpulan.

3. Kelebihan Model Pembelajaran Discovery Learning

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan dan proses-proses kognitif.

Usaha penemuan merupakan kunci dalam proses ini, seseorang
tergantung bagaimana cara belajarnya.

Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi
dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.

Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan
sesuai dengan kecepatannya sendiri.

Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri

dengan melibatkannya dan motivasi sendiri.

4. Prosedur Model Pembelajaran Discovery Learning

Prosedur dalam mengaplikasikan metode discovery learning

dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, menurut Syah (2004:244)

sebagai berikut :

1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan).

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada
sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, kemudian
dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul
keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat

memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, anjuran
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2)

3)

membaca buku, dan aktifitas belajar lainnya yang mengarah pada
persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi
untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat
mengembangkan dan membantu siswa dalam mengeksplorasi

bahan.

Problem Statement (Pernyataan/ Indentifikasi Masalah)

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin 11 agenda-agenda masalah yang relevan
dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan
dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas
pertanyaan masalah) menurut Syah (2004:244), sedangkan
menurut permasalahan yang dipilih itu selanjutnya harus
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, atau hipotesis, yaitu
pernyataan (statement), sebagai jawaban sementara Yyang
diajukan. Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi
dan menganalisis permasalahan yang mereka hadapi merupakan
teknik yang berguna dalam membangun siswa agar mereka

terbiasa untuk menemukan suatu masalah.

Data Collection (Pengumpulan Data).

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi
kesempatan kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi
sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar
atau tidaknya hipotesis menurut Syah (2004:244). Pada tahap ini
berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis. Maka anak diberi kesempatan untuk
mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan,
membaca literatur, mengamati, wawancara dengan nara sumber,

melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari
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4)

5)

6)

tahap ini adalah siswa dituntut untuk aktif menemukan sesuatu

yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi.

Data Processing (Pengolahan Data).

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan
informasi yang telah diperolen para siswa baik melalui
wawancara, observasi, dan sebagainya lalu ditafsirkan, menurut
Syah (2004:244). Pengolahan data akan mendapatkan
pengetahuan baru tentang alternatif jawaban atau penyelesaian

yang perlu mendapatkan pembuktian secara logis.

Verification (Pembuktian).

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat
untuk membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang
ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan
hasil data processing, menurut Syah (2004:244). Berdasarkan
hasil pengolahan dan tafsiran yang ada, pernyataan atau hipotesis
yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah

sudah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.

Generalization (Menarik Kesimpulan/ Generalisasi).

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan dapat dijadikan
prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah
yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi, menurut Syah
(2004:244). Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan
prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. Setelah menarik
kesimpulan siswa harus memperhatikan proses generalisasi yang
menekankan pentingnya penguasaan pelajaran atas makna dan
kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari pengalaman
seseorang, serta pentingnya proses pengaturan dan generalisasi
dari pengalaman- pengalaman itu.
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BAB Il1
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Ditinjau dari bagaimana penelitian ini dilakukan, maka penelitian ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau sering disebut dengan
(Classroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu
pencermatan terhadap kegiatan pembelajaran berupa sebuah tindakan yang
sengaja dimunculkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas.

Tujuan utama dari PTK adalah terjadinya suatu peningkatan kualitas
pembelajaran dalam proses pembelajaran. Guru di kelas dapat menganalisis,
merefleksi, sekaligus menawarkan solusi yang tepat tentang permasalahan
yang muncul di kelas. Terdapat empat tahapan yang lazim dilakukan dalam
Penelitian tindakan Kelas, vaitu: (1) perencanaan (planning), (2)
pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observing), dan (4) refleksi

(reflecting).

Perencanaan | [ )

Refleksi ; : SIKLUS I i [ { Pelaksanaan

7\ 3
l | AZ——— || Pengamammn | K" D

\ _J‘\ ~ S < - o
N > || Peremncamaan || [_______ 7\
I &4
Refleksi | | SIKLUS I | [ | Pelaksanaan

H{b | Pengamawn | )

Perencanaan | \

|_,," | A it v
Rrﬂeku g I SIKLUS 111 I 'Pel.lksauun
l l /&l | Pengamatan | )
l ! Selesal :
Gambar 1

Tahap-Tahap Penelitian Tindakan Kelas
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B. Setting Penelitian Dan Karakteristik Subyek
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian  : SMK Ma’arif NU Benjeng

Waktu penelitian  : Siklus I = 07 Desember 2022
Siklus Il = 14 Desember 2022
Siklus 1= 17 Desember 2022

2. Kelas yang di teliti
Kelas X DKV SMK Ma’arif NU Benjeng
3. Karakteristik Kelas

Kelas X DKV terdiri dari 17 siswa yang terdiri dari 6 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan.

4. Materi Yang Diteliti

Penelitian ini dilakukan pada materi Menghadirkan Malaikat
Dalam Kehidupan Sehari-hari

C. Variabel Penelitian

Variabel menurut Hatch dan Farhady (Sugiyono, 2015, h. 38) adalah
atribut atau obyek yang memiliki variasi antara satu sama lainnya. Identifikasi
variabel dalam penelitian ini digunakan untuk membantu dalam menentukan
alat pengumpulan data dan teknis analisis data yang digunakan. Variabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas, yaitu model discovery learning
2. Variabel terikat adalah Peningkatan analisis masalah siswa kelas X
DKV pada materi Menghadirkan Malaikat Dalam Kehidupan

Sehari-hari

D. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini direncanakan dilakukan dalam 3siklus,
yaitu:
a. Siklus|l

1) Perencanaan.
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2)

3)

4)

a) Membuat instrument pembelajaran berupa RPP, lembar
pengamatan
b) Membuat instrument penilaian berupa lembar pengamatan
¢) Menyiapkan media pembelajaran
Tindakan
Tahap tindakan siklus | yang di lakukan guru sudah
menerapkan Model Pembelajaran Discovery Learning. Proses
pembelajaran yang akan dilakukan di kelas X SMK Ma’arif NU
Benjeng dengan materi Menghadirkan Malaikat Dalam
Kehidupan Sehari-hari
a) Pendahuluan
Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa
b) Kegiatan Inti
Guru menyampaikan materi pembelajaran 1 sesuai
dengan Langkah Langkah pebelajaran model Discovery
Learning yang terdiri dari 6 tahap yaitu : Stimulation, Problem
Statement, Data Collection, Data Prosesing, Verification,
Generalization.
c) Penutup
Peserta didik bersama dengan Guru membuat
kesimpulan / rangkuman hasil belajar selama sehari dan
memberikan tes hasil belajar siklus 1
Observasi
Peneliti dibantu oleh satu orang guru yang bertindak
sebagai pengamat pembelajaran dengan cara mengobservasi
kegiatan siswa selama proses pembelajaran dan mengisi lembar
pengamatan.
Refleksi
a) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran siklus 1
b) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus 1

¢) Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus 1
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d) Merencanakan perencanaan tindak lanjut untuk siklus
berikutnya

b. Siklus Il

1)

2)

3)

Perencanaan
a) Membuat instrument pembelajaran berupa RPP, lembar
pengamatan
b) Membuat instrument penilaian berupa lembar pengamatan
c) Menyiapkan media pembelajaran
Tindakan
Tahap tindakan siklus 1l yang di lakukan guru sudah
menerapkan Model Pembelajaran Discovery Learning. Proses
pembelajaran yang akan dilakukan di kelas X SMK Ma’arif NU
Benjeng dengan materi Menghadirkan Malaikat Dalam
Kehidupan Sehari-hari
a) Pendahuluan
Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa
b) Kegiatan Inti
Guru menyampaikan materi pembelajaran 2 sesuai dengan
Langkah-langkah pebelajaran model Discovery Learning yang
terdiri dari 6 tahap yaitu : Stimulation, Problem Statement,
Data  Collection, Data  Prosesing,  Verification,
Generalization.
c¢) Penutup
Peserta didik bersama dengan Guru membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar selama sehari dan memberikan tes
hasil belajar siklus 11
Observasi
Peneliti dibantu oleh satu orang guru yang bertindak

sebagai pengamat pembelajaran dengan cara mengobservasi
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C.

4)

kegiatan siswa selama proses pembelajaran dan mengisi lembar
pengamatan.

Refleksi

a) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran siklus 2

b) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus 2

c) Membuat daftar permasalahan yang terjadi pada siklus 2

Siklus 11

1)

2)

Perencanaan
a) Membuat instrument pembelajaran berupa RPP, lembar
pengamatan
b) Membuat instrument penilaian berupa lembar pengamatan
¢) Menyiapkan media pembelajaran
Tindakan
Tahap tindakan siklus Il yang di lakukan guru sudah
menerapkan Model Pembelajaran Discovery Learning. Proses
pembelajaran yang akan dilakukan di KELAS X SMK MA’ARIF
NU BENJENG dengan materi Menghadirkan Malaikat Dalam
Kehidupan Sehari-hari
a) Pendahuluan
Guru memberikan salam dan menanyakan kabar siswa
b) Kegiatan Inti
Guru menyampaikan materi pembelajaran 3 sesuai dengan
Langkah-langkah pebelajaran model Discovery Learning yang
terdiri dari 6 tahap yaitu : Stimulation, Problem Statement,
Data  Collection, Data  Prosesing,  Verification,
Generalization.
c) Penutup
Peserta didik bersama dengan Guru membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar selama sehari dan memberikan tes

hasil belajar siklus 111
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3)

4)

Observasi
Peneliti dibantu oleh satu orang guru yang bertindak

sebagai pengamat pembelajaran dengan cara mengobservasi
kegiatan siswa selama proses pembelajaran dan mengisi lembar
pengamatan.
Refleksi
a) Mengkaji pelaksanaan pembelajaran siklus 3
b) Mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran siklus 3
c) Membuat refleksi hasil pembelajaran secara menyeluruh pada

siklus 3

E. Data Dan Cara Pengumpulan

a. Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam penelitian merupakan langkah-langkah yang

harus ditempuh dan diatur secara baik. Adapun teknik yang dipakai

sebagai berikut:

1)

2)

Teknik Tes

Tes merupakan alat pengukur data yang berharga dalam
sebuah penelitian. Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang
diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat
jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan skor angka. (Kusumah
& Dwitagama, 2010:78-79). Dengan kata lain tes merupakan
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk  mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Teknik ini menggunakan teknik tes tertulis yang diberikan
kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar. Tes tersebut
diberikan setelah pembelajaran dengan model Discovery Learning
Teknik Observasi

Observasi merupakan bagian yang paling penting dalam

tindakan. Observasi dilakukan untuk mengetahui seberapa
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3)

4)

pelaksanaan tindakan sesuai dengan rencana yang telah disusun,
seberapa proses yang terjadi dapat diharapkam menuju sasaran
yang diharapkan (Basrowi dan Suwandi, 2008:127).

Teknis ini  penulis gunakan untuk mengamati,
mendengarkan, dan mencatat langsung terhadap implementasi
model pembelajaran Dicovery Learning dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi menghadirkan
malaikat dalam kehidupan sehari-hari, aktivitas siswa dan guru
juga pemanfaatan lingkungan sekitar dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam di SMK Ma’arif NU Benjeng
Teknik Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya
barang- barang tertulis. Dalam melakukan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah,dokumen, peraturan, notulen rapat dan sebagainya
(Arikunto, 2010: 201). Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleh
data dari tempat penelitian, meliputi laporan kegiatan, foto-foto,
film dokumentasi dan data yang relevan.

Teknik Analis data

Data-data yang diperoleh dari penelitian baik melalui
pengamatan, tes atau dengan metode yang lain diolah dengan
analisis deskriptif untuk pencapaian indikator keberhasilan tiap
siklus dan untuk menggambarkan hasil belajar siswa. Teknik
pengumpulan data yang berbentuk kuantitatif berupa data-data
yang disajikan berdasarkan angka-angka maka rumus yang
digunakan. Data nilai hasil belajar dan nilai ketuntasan belajar

diperoleh :

jumlah siswa

X 100 %

Nilai siswa =
al siswa jumlah skor maksimum

Hasil belajar siswa dikatakan tuntas apabila nilai yang diperoleh
>75
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Ketuntasan belajar :jumlah siswa yang mendapat nilai=75 x 100 %
jumlah siswa dalam penelitian

Hasil penelitian ini berupa gambaran sejelasnya dan
selengkapnya mengenai peningkatan hasil belajar siswa kelas X
SMK Ma’arif NU Benjeng.

b. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan

untuk mendapatkan informasi tentang karakteristik data secara objektif.

Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:

1)

2)

3)

Soal tes

Untuk mengukur hasil belajar siswa, peneliti menggunakan
naskah soal berupa soal postest dan soal kuis. Tes digunakan untuk
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan
untuk mengetahui kemajuan siswa pada hasil belajar setelah

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning,

Lembar observasi

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk
melaksanakan pengamatan didalam kelas. Lembar observasi
berupa lembar cheklist tentang aktifitas pembelajaran yang
dilakukan guru bersama siswa. Melalui lembar observasi ini,
peneliti dapat mengatasi kendala-kendala yang dihadapi guru serta

memperbaiki kekurangan- kekurangan selama pembelajaran.

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebagai acuan untuk melaksanakan kegiatan belajar
mengajar agar lebih terarah dan berjalan secara efektif dan efisien,
mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses

belajar mengajar.
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F.

Indikator Kerja

Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah apabila terjadi
peningkatan skor rata-rata hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II,
Siklus 11 ke siklus 11l maka bisa dikatakan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam melalui media video pembelajaran PPT, mampu meningkatkan
pemahaman peserta didik. Selain itu, perlakuan dianggap berhasil apabila
peserta didik yang mencapai nilai KriteriaKetuntasan Minimal (KKM) yang

telah ditetapkan sebesar 75 secara klasikal mencapai 90% dari siswa

Tim Peneliti dan Tugasnya

Dalam kegiatan penelitian kali ini peneliti bekerja sama berkolaboratif
dengan guru kelas X DKV SMK Ma’arif NU Benjeng. Selain menjadi
kolaborator guru juga berperan sebagai observatori bersama dengan peneliti

dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. lIdentitas peneliti dan rekan guru:

a. ldentitas Peneliti
Nama : Khoirul Bari, S.H.I
NIP |-
Tugas

Peneliti menyusun rancangan pembelajaran yang berupa RPP, sebagai
perencanaan pelaksanaan PTK. Kemudian peneliti melakukan praktik
penelitian sebagaimana yang tertera di dalam rancangan pembelajaran yang
telah dibuat, berupa observasi aktifitas siswa selama di kelas. Kemudian guru
memberikan LKPD pada siswa agar dikerjakan, untuk mengetahui tingkat

keberhasilan dalam pembelajaran.

b. ldentitas Guru:
Nama : Drs. ABD Munib, S.Pd
NIP L -
Tugas
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Guru memberikan waktu untuk melakukan penelitian. Kemudian
memberikan masukan terhadap peneliti selama melakukan penelitian tindakan

kelas yang hasilnya di refleksikan bersama-sama.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Data Umum
1. Profil Sekolah

SMK Ma’arif NU Benjeng berada di wilayah Bulurejo, Benjeng,
Gresik di atas tanah milik Lembaga Pendidikan Ma’arif NU Benjeng.
Bangunan SMK Ma’arif NU benjeng terdiri dari 3 Gedung yang masing-
masing berlantai 3 s/d 4 lantau. SMK Ma’arif NU Benjeng untuk
menampung anak-anak usia sekolah di wilayah tersebut dan juga kabupaten
lamongan bagian selatan. SMK Ma’arif NU Benjeng secara geografis
berada di daerah pedesaaan. Dengan mendapat bantuan dan dukungan dari
pemerintah atau pihak Dinas Pendidikan serta masyarakat di sekitar SMK
Ma’arif NU Benjeng berkembang menjadi sekolah yang aman, nyaman dan
menyenangkan bagi semua warga sekolah. Lokasi yang berada di dekat
jalan raya,dekat dengan tempat keramaian ( pasar, bengkel sepeda
motor,tempat cuci motor dan mobil,koperasi, dan yang paling dekat adalah
Puskesmas ) namun tidak menjadi hambatan dalam kelancaran Kegiatan
Belajar Mengajar.

2. Data Siswa

Sekolah ini memiliki 235 peserta didik (dokumen lampiran jumlah
peseta didik SMK Ma’arif NU Benjeng T.P. 2022/2023) yang seluruhnya
beragama Islam. Sebagian besar siswa berangkat ke sekolah dengan
membawa sepeda motor dan sebagian lainnya diantar oleh orang tuanya.
Karena terletak di daerah perdesaan, akses internet di sekolah terkadang
mengalami kendala. Mayoritas pekerjaan Orang Tua siswa ada petani, oleh
karena hal tersebut, maka untuk fasilitas pembelajaran yang menggunakan
internet kurang berjalan dengan dengan baik.
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B. Sajian Penelitian
1. Siklus 1

a.

Perencanaan

Penggunaan metode ceramah yang selama ini digunakan
menghasilkan hasil belajar yang belum maksimal. Hal ini dibuktikan
dengan hasil belajar pada PTS yang lalu masih ada lebih dari 50 %
siswa yang belum tuntas mencapai KKM.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa guru mempraktikkan
model discovery learning dengan tiga siklus. Instrumen yang
digunakan dalam mengukur keberhasilan PTK ini menggunakan soal
tes, observasi dan RPP.

Perencanaan Tindakan yang dibuat sebelum melakukan
penelitian adalah sebagai berikut:

a. Diskusi dengan teman guru untuk menentukan kelas yang akan
digunakan

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan menyusun
langkah-langkah pembelajaran.

c. Dalam proses belajar mengajar peneliti menerapkan discovery
learning.

d. Menyusun instrumen penilaian serta lembar observasi berupa ceklis

e. Menyiapkan media pembelajaran.

Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran untuk siklus 1 dilaksanakan pada
hari Rabu, 7 Desember 2022 dengan objek siswa kelas X DKV SMK
Ma’arif NU Benjeng yang berjumlah 17 siswa. Pada tahap ini peneliti
sebagai guru. Proses pembelajaran mengacu pada RPP yang telah
disusun. Adapun observasi dilakukan pada saat pembelajaran

berlangsung.
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Pelaksanaan tindakan pada siklus I terdiri dari tiga tahap yaitu:

1) Pendahuluan

a) Mengucapakan salam, berdoa bersama dan mengecek kehadiran

siswa.

b) Memberikan motifasi terkait pembelajaran hari ini

c) Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan

materi yang akan diajarkan serta memberikan motivasi.

d) Menyampaikan tujuan pembelajaran

e) Menyampaikan alur pembelajaran

2) Kegiatan inti

a) Mengajak siswa mengamati Video dan memberikan pendapat

b) Menyimak penjelasan tentang makna beriman kepada malaikat

c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

d) Membentuk kelompok diskusi

e) Siswa mencari jawaban dari pertanyaan dengan berdiskusi

bersama teman kelompoknya.

f) Masing-masing kelompok melakukan presentasi hasil diskusi

g) Guru memberikan tanggapan hasil diskusi

h) Siswa dibantu guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran

3) Penutup

a) Siswa mengerjakan LKPD yang telah disiapkan oleh guru

b) Menyampaikan rencana pembelajaran pada tahap berikutnya

C) Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam.

Adapun hasil belajar pada siklus I adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Nilai Keterampilan

Aspek yan
No. NamaKelompok Igini?/ai ’ Skor SEL R
1[2]3 T [ 7T
1 ALICIA NAJWANI 2o | 5 | 3 s P
GHIFARINA
2 BELLA VITA ISLAMIYAH 24 1 25| 30 79 v
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3 | CIKAL RAYA MAULANA 24 125130 | 79 v
4 | DEVIDWI AYUNINGTYAS |25 (28| 35| 88 v
5 | DINDA DWI ROCHMANIA [ 25 (30| 35| 90 v
6 ERLANGGA PUTRA 21130l 30| 84 y
RAMADHAN
FERNANDA KHARISMA
7 24 130| 30| 84 v
PUTRI
8 | INTAN PUSPITA 2525| 35| 85 v
9 MELANI ANGGRAINI 20 l2s 30| 79 y
PUTRI
MUHAMMAD AINUL
10 HUDA 24 125130 | 79 v
1 NABILLA JUWITA 2 | 28 | 35 | ss y
PUSPITASARI
12 REIHAN DESTA 25 30|35 | 90 v
ALTARADO
13 SITI FAYRA NADHIRAH 24 1301 30 | 84 y
MAULANA PUTRI
14 | SOFIANA AMBARWATI 24 130| 30| 84 v
15 [ TIARA ANGGRAINI 25 30|35 | 90 v
VANNY LEIRA
16 24 130| 30| 84 v
SAMPELIMBUNG
17 YULITA CITRA SURYA 20|30 30| sa y
DEWI
Keterangan
1 = kejelasan dan kedalaman materi
2 = keaktifan dalam diskusi
3 = kejelasan dan kerapian dalam presentasi
Tabel 2. Nilai Pengetahuan
No Nama Skor | Nilai Keterangan
ALICIA NAJWANI
1 GHIFARINA 10 77 Tuntas
2 BELLA VITA ISLAMIYAH 11 85 Tuntas
Belum
3 CIKAL RAYA MAULANA 7 53

tuntas
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DEVI DWI

1 1 T
4 | AYUNINGTYAS 3 00 untas
5 DINDA DWI ROCHMANIA 13 100 Tuntas
ERLANGGA PUTRA
6 RAMADHAN 12 92 Tuntas
FERNANDA KHARISMA
7 PUTR] 13 100 Tuntas
8 INTAN PUSPITA 10 77 Tuntas
MELANI ANGGRAINI
9 PUTRI 11 85 Tuntas
MUHAMMAD AINUL Belum
7 64
10 HUDA tuntas
NABILLA JUWITA
11 13 100 Tunt
PUSPITASARI untas
REIHAN DESTA
12 ALTARADO 13 100 Tuntas
SITI FAYRA NADHIRAH
12 92 Tunt
13 | MAULANA PUTRI untas
14 | SOFIANA AMBARWATI 13 100 Tuntas
15 | TIARA ANGGRAINI 13 100 Tuntas
VANNY LEIRA
12 92 Tunt
16| sAMPELIMBUNG untas
YULITA CITRA SURYA
17 DEWI 13 100 Tuntas
Jumlah Skor siswa 196
Rata-rata 89,2
Persentase siswa tuntas 88,2 %
Persentase siswa belum tuntas 11,8 %
Jumlah Skor Maksimum 17 x 13 =221
Nilai siswa =—ZJumlahskor siswa 44 g
jumlah skor maksimum
Nilai siswa =—2x 100 %
221
=88,7 %
Ketuntasan belajar :jumlah siswa yang mendapat nilai=75 % 100 %

Ketuntasan belajar :1—3 x 100 %

=88,2%

54

jumlah siswa dalam penelitian




Tabel 3. Nilai Sikap

No

Nama peserta Didik

Nilai

Kriteria

Jujur

Sopan santun

Komunikatif

Kreatif

M

M
B

B|{M| M
T B

AL

M
K

B MMM
T|T|B|K

M| M
B

AL

ALICIA NAJWANI
GHIFARINA

<

v

BELLA VITA
ISLAMIYAH

A

T
v
v

T
v
v

CIKAL RAYA
MAULANA

g

DEVI DWI
AYUNINGTYAS

11

DINDA DWI
ROCHMANIA

12

ERLANGGA
PUTRA
RAMADHAN

12

FERNANDA
KHARISMA PUTRI

12

INTAN PUSPITA

MELANI
ANGGRAINI
PUTRI

10

MUHAMMAD
AINUL HUDA

11

NABILLA JUWITA
PUSPITASARI

11

12

REIHAN DESTA
ALTARADO

12

<

13

SITI FAYRA
NADHIRAH
MAULANA PUTRI

12

<
<

<

«

14

SOFIANA
AMBARWATI

12

15

TIARA
ANGGRAINI

12

16

VANNY LEIRA
SAMPELIMBUNG

12

17

YULITA CITRA
SURYA DEWI

12

Clels] s
‘S IENE IR RN

SN N SN

‘NN IEN PG RN

55




Ketuntasan nilai ini adalah 3 dengan predikat B

Nilai yang diperoleh

X4=....

Nilaimaksimal

Nilai ketuntasan = 5 x100% =76,5%

Keterangan

Kriteria

Keterangan

Nilai

MK

Membudaya secara konsisten (apabila peserta
didik terus menerus memperlihatkan perilaku
yang

dinyatakan dalam indikator secara konsisten).

MB

Mulai berkembang (apabila peserta didik
sudah memperlihatkan berbagai tanda
perilaku yang dinyatakan dalam indikator
dan mulai konsisten).

MT

Mulai terlihat (apabila peserta didik sudah
memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku
yang dinyatakan dalam indikator namun belum
konsisten).

BT

Belum terlihat (apabila peserta didik
belum memperlihatkan tanda-tanda awal
perilaku yang dinyatakan dalam
indikator).
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Pengamatan

Peneliti dibantu oleh satu orang guru yang bertindak sebagai
pengamat pembelajaran dengan cara mengobservasi kegiatan siswa
selama proses pembelajaran dan mengisi lembar pengamatan.
Berdasarkan hasil pengamatan rata—rata siswa mulai aktif dalam
berdiskusi. Hanya saja masih perlu meningkatkan keberanian dalam
berbicara dan berpendapat. Hal ini wajar saja karena metode diskusi
merupakan metode yang masih baru bagi siswa.

Tabel 4. Nilai Sikap

No. NamaKelompok Asg?rlfilygng Skor Ketuntasan
112 3 T TT

1 é|I:|I||(::,IAl\A|\QI|\I|\'|A;]\WANI 251251 33 83 v

2 |BSIT_I:A\L|\':\ | \Y//IA-\I-I-'IA 24 1 25| 28 77 v

3 Ic\:/IIAKSIL_AI\QI\’IA\ATA 24 1 25| 28 77 v

4 | AYUNINGTYAS 2512833 8 |V

5 I[?)(I)NCZAI\\/IiVI:I/II A 25 (30 33 87 v

6 Eik/ﬁ;l\\lDGHG:NPUTRA 24 130 | 28 82 v

v EEI_?I_I;,IANDA KHARISMA 24 |30 | 28 22 v

8 | INTAN PUSPITA 25125 33 83 v

9 |I;/IUE'|I'_|:/QA;NI ANGGRAINI 24 | 25 | 28 77 v

10 | VURAMMAD AINUL [0 Tos g | 77 | o

1 | NABLLATOWITA o s e |y

12 | REIHAN DESTA 53033 | &7 | v

5 SRR ™ [ 2 [0 2| 2 | «

14 | SOFIANA AMBARWATI (24 |30 28 82 v

15 | TIARA ANGGRAINI 25130 33 87 v
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VANNY LEIRA
16 | SAMPELIMBUNG 241301281 82 | v

YULITA CITRA SURYA
17 DEWI 24 |30 | 28 82 v

Keterangan
1 = kejelasan dan kedalaman materi (skor maksimal 30)
2 = keaktifan dalam diskusi (skor maksimal 30)

3 = kejelasan dan kerapian dalam presentasi (skor maksimal 40)
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Refleksi

Dari hasil analisis pada siklus | belum maksimal dilakukan oleh
guru. Kemudian akan diperbaiki oleh guru pada siklus Il. Guru harus
meningkatkan kemampuannya dalam mengelola kelas dengan baik
sehingga instruksi diskusi untuk siswa lebih jelas sehingga siswa dapat
melaksanakan diskusi dengan baik. Guru juga harus memberikan
motivasi yang lebih agar siswa berani tampil ke dapan untuk
memaparkan hasil diskusinya.

Selama kegiatan pembelajaran, guru mengambil data berupa
observasi terhadap siswa yang dicatat dalam lembar observasi dan
ceklis. Hal-hal yang diamati adalah kegiatan diskusi berupa kejelasan
dan kedalaman menjawab materi, keaktifan berdiskusi, serta kejelasan
dan kerapian presentasi dan membuat laporan. Selain itu guru juga
mengamati sikap siswa berupa kejujuran, sopan dan santun,
komunikatif, dan kreatif.

Hasil penerapan model discovery learning pada siklus | yaitu
siswa kurang responsif dalam menerapkan diskusi dan menggali
informasi. Guru perlu menjelaskan cara kerja diskusi dan menggali
informasi dengan lebih jelas lagi sehingga pembelajaran lebih
maksimal.

Pada Siklus I siswa masih sedikit bingung dalam menjalankan
diskusi sehingga guru harus menjelaskan ulang cara melakukan diskusi
di tiap kelompok. Selain itu, keberanian anak dalam
mengkomunikasikan hasil diskusi juga masih perlu didikte sehingga
anak belum bisa merangkai kata untuk memaparkan hasil diskusi.
Penilaian pengetahuan siswa sudah mengalami peningkatan yang
dibuktikan dengan jumlah siswa yang tuntas mencapai 89,2 %.

Hal ini wajar karena model diskusi dan discovery learning
merupakan hal baru bagi siswa sehingga siswa belum terbiasa menjadi
siswa yang aktif. Oleh karenanya diperlukan siklus 1l agar

pembelajaran dengan model discovery learning semakin lebih baik.
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1. Siklus Il

a.

Perencanaan
Berdasarkan pada pembelajaran  sebelumnya  yang
menerapkan model pembelajaran discovery learning sudah
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran dilanjutkan dengan
menerapkan model discovery learning untuk membuktikan lebih
lanjut tingkat keberhasilannya.
Perencanaan yang dibuat sebelum melakukan siklus Il adalah
sebagai berikut:
1) Diskusi dengan teman guru untuk menentukan kelas dan waktu
yang akan digunakan
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan menyusun
langkah-langkah pembelajaran.
3) Dalam proses belajar mengajar peneliti menerapkan discovery
learning.
4) Menyusun instrumen penilaian serta lembar observasi berupa
ceklis
5) Menyiapkan media pembelajaran.

Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran untuk siklus 2 dilaksanakan pada
hari Sabtu, 6 November 2021 dengan objek siswa kelas VI SDN 1
Nadi yang berjumlah 7 siswa. Pada tahap ini peneliti sebagai guru.
Proses pembelajaran mengacu pada RPP yang telah disusun. Adapun
observasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung.
Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 terdiri dari tiga tahap yaitu:
1) Pendahuluan
a) Mengucapakan salam, berdoa bersama dan mengecek kehadiran
siswa.
b) Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan

materi yang akan diajarkan serta memberikan motivasi.
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c) Menyampaikan tujuan pembelajaran

d) Menyampaikan acuan pembelajaran

2) Kegiatan inti

a) Mengajak siswa mengamati video Iman Kepada Malaikat

b) Menyimak penjelasan penjelasan guru tentang iman kepada

malaikat

c¢) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

d) Membentuk kelompok diskusi

e) Siswa mencari jawaban dari pertanyaan dengan berdiskusi

bersama teman kelompoknya tentang iman kepada malaikat

f) Masing-masing kelompok melakukan presentasi hasil diskusi

g) Guru memberikan tanggapan hasil diskusi

h) Siswa dibantu guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran

3) Penutup

Adapun hasil belajar pada siklus 2 adalah sebagai berikut :

a) Siswa mengerjakan LKPD yang telah disiapkan oleh guru

b) Menyampaikan rencana pembelajaran pada tahap berikutnya

c) Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam.

Tabel 5. Nilai Keterampilan

Aspek
No. NamaKelompok yangDinilai Sl:o Ketuntasan
12 3 T TT
ALICIA NAJWANI
1 GHIFARINA 25125 35 85 v
2 | BELLAVITA ISLAMIYAH 24 (25 30 | 79 v
3 | CIKAL RAYA MAULANA 24 25| 30 | 79 v
4 | DEVI DWI AYUNINGTYAS [ 25|28 35 | 88 v
5 | DINDA DWI ROCHMANIA (25 (30| 35 | 90 v
ERLANGGA PUTRA
6 RAMADHAN 24 (30 30 | 84 v
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FERNANDA KHARISMA
7 PUTRI 24130 30 | 84
8 [ INTAN PUSPITA 25128 | 35 | 88
9 MELANI ANGGRAINI 2a 130! 30 | 84
PUTRI
MUHAMMAD AINUL
10 HUDA 24130 30 | 84 v
NABILLA JUWITA
1 PUSPITASARI 2525 3% | 8 v
REIHAN DESTA
12 ALTARADO 24 125 30 | 79 v
SITI FAYRA NADHIRAH
13 MAULANA PUTRI 25128| 3> | 88 v
14 | SOFIANA AMBARWATI 24130 30 | 84 v
15 | TIARA ANGGRAINI 24130 30 | 84 v
VANNY LEIRA
16 SAMPELIMBUNG BB B8 v
YULITA CITRA SURYA
1 24 |2
7 DEWI 4(125| 30 | 79 v
Keterangan
1 = kejelasan dan kedalaman materi
2 = keaktifan dalam diskusi
3 = kejelasan dan kerapian dalam presentasi
Nilai Pengetahuan
Tabel 6. Nilai Pengetahuan
No Nama Skor Nilai Keterangan
ALICIA NAJWANI
1 11 84 Tuntas
GHIFARINA
2 | BELLAVITA ISLAMIYAH 12 92 Tuntas
3 | CIKAL RAYA MAULANA 10 76 Tuntas
4 | DEVI DWI AYUNINGTYAS 13 100 Tuntas
5 | DINDA DWI ROCHMANIA 13 100 Tuntas
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ERLANGGA PUTRA
6 13 100 Tuntas
RAMADHAN
FERNANDA KHARISMA
7 13 100 Tuntas
PUTRI
8 INTAN PUSPITA 11 84 Tuntas
MELANI ANGGRAINI
9 12 92 Tuntas
PUTRI
MUHAMMAD AINUL
10 10 76 Tuntas
HUDA
NABILLA JUWITA
11 13 100 Tuntas
PUSPITASARI
REIHAN DESTA
12 13 100 Tuntas
ALTARADO
SITI FAYRA NADHIRAH
13 13 100 Tuntas
MAULANA PUTRI
14 | SOFIANA AMBARWATI 13 100 Tuntas
15 | TIARA ANGGRAINI 13 100 Tuntas
VANNY LEIRA
16 13 100 Tuntas
SAMPELIMBUNG
YULITA CITRA SURYA
17 13 100 Tuntas
DEWI
Jumlah Skor siswa 209
Rata-rata 95.6
Persentase siswa tuntas 100 %
Persentase siswa belum tuntas 100 %
Jumlah Skor Maksimum 17 X 13 =221
Nilai siswa =— wlahskor siswa__ 4, of

jumlah skor maksimum

Nilai siswa =&x 100 %
221

=95.6
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jumlah siswa yang mendapat nilai=75

Ketuntasan belajar - jumlah siswa dalam penelitian x100 %
Ketuntasan belajar =% x 100 %
=100 %
Nilai sikap
Tabel 7. Nilai Sikap
Kriteria
Sopan
No Nama peserta Didik Jujur Komunikatif Kreatif
santun
BBMM MB MM MB MMM B MMM
T T/ B K|T|T|B | K|T|T|B|K|T B | K
ALICIA NAJWANI
1 10 v v v v
GHIFARINA
BELLA VITA
2 10 v v v v
ISLAMIYAH
CIKAL RAYA
3 8 v v v v
MAULANA
DEVI DWI
4 11 v v v v
AYUNINGTYAS
DINDA DWI
5 12 v v v v
ROCHMANIA
ERLANGGA PUTRA
6 12 v v v v
RAMADHAN
FERNANDA
7 12 v v v v
KHARISMA PUTRI
8 | INTAN PUSPITA 10 v v v v
MELANI ANGGRAINI
9 10 v v v v
PUTRI
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MUHAMMAD AINUL
10 8 v v v v
HUDA
NABILLA JUWITA
11 11 v v v v
PUSPITASARI
REIHAN DESTA
12 12 v v v
ALTARADO
SITI FAYRA
13 | NADHIRAH MAULANA | 12 v v v
PUTRI
14 | SOFIANA AMBARWATI | 12 v v v
15 | TIARA ANGGRAINI 12 v v v
VANNY LEIRA
16 12 v v v
SAMPELIMBUNG
YULITA CITRA SURYA
17 12 v v v
DEWI
Ketuntasan nilai ini adalah 3 dengan predikat B
Nilai yang diperoleh
X4= ...
Nilaimaksimal
Nilai ketuntasan =6/7x100 % = 85.7 %
Keterangan
Kriteria Keterangan Nilai
MK Membudaya secara konsisten (apabila peserta
= didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang 4
dinyatakan dalam indikator secara konsisten).
MB = Mulai berkembang (apabila peserta didik sudah
memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang 3

dinyatakan dalam indikator dan mulai

konsisten).
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MT Mulai terlihat (apabila peserta didik sudah
memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang
dinyatakan dalam indikator namun belum
konsisten).

BT Belum terlihat (apabila peserta didik belum

= memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku
yang dinyatakan dalam indikator).

Pengamatan

Peneliti dibantu oleh satu orang guru yang bertindak sebagai
pengamat pembelajaran dengan cara mengobservasi kegiatan siswa
selama proses pembelajaran dan mengisi lembar pengamatan.
Berdasarkan hasil pengamatan rata —rata siswa mulai aktif dalam

berdiskusi. Hal yang masih perlu ditingkatkan adalah keberanian siswa

dalam berbicara di depan kelas.

Tabel 8. Nilai Sikap

Aspek yang
Ketuntasan
No. Nama Kelompok Dinilai Skor
1|2 3 T T
ALICIA NAJWANI
1 25130 | 35 90 v
GHIFARINA
BELLA VITA
2 24 130 | 35 89 v
ISLAMIYAH
CIKAL RAYA
3 24 126 | 30 80 v
MAULANA
DEVI DWI
4 25 30| 35 90 v
AYUNINGTYAS
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DINDA DWI
ROCHMANIA

26

30

35

91

ERLANGGA
PUTRA
RAMADHAN

24

30

35

89

FERNANDA
KHARISMA PUTRI

24

30

35

89

INTAN PUSPITA

25

30

35

90

MELANI
ANGGRAINI
PUTRI

24

30

35

89

10

MUHAMMAD
AINUL HUDA

24

26

30

80

11

NABILLA JUWITA
PUSPITASARI

25

30

35

90

12

REIHAN DESTA
ALTARADO

26

30

35

91

13

SITI FAYRA
NADHIRAH
MAULANA PUTRI

24

30

35

89

14

SOFIANA
AMBARWATI

24

30

35

89

15

TIARA
ANGGRAINI

26

30

35

91

16

VANNY LEIRA
SAMPELIMBUNG

24

30

35

89

17

YULITA CITRA
SURYA DEWI

24

30

35

89

Keterangan

1 = kejelasan dan kedalaman materi (skor maksimal 30)
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2 = keaktifan dalam diskusi (skor maksimal 30)

3 = kejelasan dan kerapian dalam presentasi (skor maksimal 40)

d. Refleksi
Dari hasil analisis pada siklus 1l sudah menunjukkan peningkatan hasil
belajar siswa. Keaktifan siswa dalam melakukan diskusi dengan
kelompoknya juga menunjukkan semakin aktif. Siswa sudah mulai
menunjukkan kemampuannya terampil dalam menggali informasi dan
menjawab pertanyaan yang guru berikan. Dalam siklus ini berdasarkan
pengamatan guru, siswa masih perlu meningkatakan keberanian
menyampaikan pendapat di depan kelas. Hal ini ditunjukkan dengan
suara siswa yang kurang keras dalam menyampaikan hasil diskusinya.

Selama kegiatan pembelajaran, guru mengambil data berupa
observasi terhadap siswa yang dicatat dalam lembar observasi dan
ceklis. Hal-hal yang diamati adalah kegiatan diskusi berupa kejelasan
dan kedalaman menjawab materi, keaktifan berdiskusi, serta
kejelasan dan kerapian presentasi dan membuat laporan. Secara
umum kemmapuan berdiskusi siswa mengalami peningkatan. Selain
itu guru juga mengamati sikap siswa berupa kejujuran, sopan dan
santun, komunikatif, dan kreatif.

Hasil penerapan model discovery learning pada siklus Il yaitu
mengalami peningkatan. Hal yang perlu dilakukan oleh guru adalah
memberikan motivasi kepada siswa agar berani menyampaikan
pendapat dengan percaya diri di epan kelas ketika presentasi hasil
diskusi.

Pada Siklus Il menunjukkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari
sebelumnya yaitu memiliki nilai 86.8 menjadi 95.6. ketuntasan belajar siswa

juga mengalami peningkatan menjadi 100 %. Akan tetapi dalam keterampilan

menyampaikan pendapat perlu ditingkatkan oleh siswa. Guru perlu
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memberikan motivasi agar siswa semakin percaya diri tampil di depan kelas
serta memberikan kesempatan yang lebih banyak agar siswa menyampaikan

pendapatnya. Hal ini akan dilakukan oleh guru pada siklus IlI.

1. Siklus IlI
a. Perencanaan
Berdasarkan pada pembelajaran  sebelumnya  yang
menerapkan model pembelajaran discovery learning sudah
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran dilanjutkan dengan
menerapkan model discovery learning untuk membuktikan lebih
lanjut tingkat keberhasilannya.
Perencanaan yang dibuat sebelum melakukan siklus I11 adalah
sebagai berikut :
1) Diskusi dengan teman guru untuk menentukan kelas dan waktu
yang akan digunakan
2) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dan menyusun
langkah-langkah pembelajaran.
3) Dalam proses belajar mengajar peneliti menerapkan discovery
learning.
4) Menyusun instrumen penilaian serta lembar observasi berupa
ceklis

5) Menyiapkan media pembelajaran.

b. Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran untuk siklus 111 dilaksanakan pada
hari Jum’at, 24 Desember 2022 dengan objek siswa kelas XI DKV
SMK Ma’arif NU Benjeng yang berjumlah 17 siswa. Pada tahap ini
peneliti sebagai guru. Proses pembelajaran mengacu pada RPP yang
telah disusun. Adapun observasi dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung.

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il terdiri dari tiga tahap yaitu:
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1)

2)

3)

Pendahuluan

a) Mengucapakan salam, berdoa bersama dan mengecek kehadiran
siswa.

b) Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan materi
yang akan diajarkan serta memberikan motivasi semangat belajar.

c) Menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan inti

a) Mengajak siswa mengamati video kisah Usman

b) Menyimak penjelasan guru tentang keteladanan Usman

c) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

d) Membentuk kelompok diskusi

e) Siswa mencari jawaban dari pertanyaan dengan berdiskusi
bersama teman kelompoknya tentang Ali.

f) Masing-masing kelompok melakukan presentasi hasil diskusi

g) Guru memberikan tanggapan hasil diskusi

h) Siswa dibantu guru menyimpulkan kegiatan pembelajaran

Penutup

a) Siswa mengerjakan LKPD yang telah disiapkan oleh guru

b) Menyampaikan rencana pembelajaran pada tahap berikutnya

c) Menutup pelajaran dengan berdo’a dan salam.

Adapun hasil belajar pada siklus Il adalah sebagai berikut :

Tabel 14. Nilai Pengetahuan Siklus 111

No Nama Skor Nilai Ket

1 ALICIA NAJWANI 11 85 Tuntas
GHIFARINA

2 | BELLAVITAISLAMIYAH 12 92 Tuntas

3 | CIKAL RAYA MAULANA 11 85 Tuntas

4 | DEVI DWI AYUNINGTYAS 13 100 Tuntas

5 | DINDA DWI ROCHMANIA 13 100 Tuntas
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6 ERLANGGA PUTRA 13 100 Tuntas
RAMADHAN
7 FERNANDA KHARISMA 13 100 Tuntas
PUTRI
8 INTAN PUSPITA 11 85 Tuntas
9 MELANI ANGGRAINI 12 92 Tuntas
PUTRI
10 MUHAMMAD AINUL 11 85 Tuntas
HUDA
11 NABILLA JUWITA 13 100 Tuntas
PUSPITASARI
12 REIHAN DESTA 13 100 Tuntas
ALTARADO
13 SITI FAYRA NADHIRAH 13 100 Tuntas
MAULANA PUTRI
14 | SOFIANA AMBARWATI 13 100 Tuntas
15 | TIARA ANGGRAINI 13 100 Tuntas
16 VANNY LEIRA 13 100 Tuntas
SAMPELIMBUNG
17 YULITA CITRA SURYA 13 100 Tuntas
DEWI
Jumlah Skor siswa 211
Rata-rata 95,4
Persentase siswa tuntas 100 %
Persentase siswa belum tuntas 100 %
Jumlah Skor Maksimum 17 X 13 =221
Nilai siswa =ju7];:zz1iii};osf?7::liz::umx 100 %
Nilai siswa =——x 100 %
221
=954
Ketuntasan belajar =jumlah siswa yang mendapat nilaiz75 x 100 %

Ketuntasan belajar =% x 100 %

=100 %
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Tabel 15. Nilai Keterampilan Siklus 111

Aspek
s Ketuntasan
No. NamaKelompok yangDinilai | skor
1|2 3 T TT
1 ALICIA NAJWANI 25130 35 90 N4
GHIFARINA
) BELLA VITA 24 1 30| 35 89 N4
ISLAMIYAH
3 CIKAL RAYA 24 126 (30| 80 v
MAULANA
4 DEVI DWI 25130 35 90 v
AYUNINGTYAS
5 DINDA DWI 26 | 30| 35 91 v
ROCHMANIA
6 ERLANGGA PUTRA 24 1 30| 35 89 N4
RAMADHAN
2 FERNANDA 24 1 30| 35 89 N4
KHARISMA PUTRI
8 INTAN PUSPITA 25130 35 90 v
9 MELANI ANGGRAINI 24 1 30| 35 89 v
PUTRI
10 MUHAMMAD AINUL 24 126 (30| 80 v
HUDA
11 NABILLA JUWITA 25130 35 90 v
PUSPITASARI
12 REIHAN DESTA 26 | 30| 35 91 v
ALTARADO
SITI FAYRA 24 1 30| 35 89 N4
13 | NADHIRAH MAULANA
PUTRI
14 SOFIANA 24 130 | 35 89 v
AMBARWATI
15 | TIARA ANGGRAINI 26 130 35 91 v
16 VANNY LEIRA 24 1 30| 35 89 N4
SAMPELIMBUNG
17 YULITACITRASURYA | 24 [ 30| 35 89 v
DEWI
Keterangan

1 = kejelasan dan kedalaman materi

2 = keaktifan dalam diskusi

3 = kejelasan dan kerapian dalam presentasi
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Tabel 16. Nilai sikap Siklus 111

No

Nama peserta Didik

Nilai

Kriteria

Jujur

Sopan santun

Komunikatif

Kreatif

M
T

P

B
T

M
T

M
B

M | B
K |T

M
T

M

M
K

~~

ALICIA NAJWANI
GHIFARINA

11

v

BELLA
ISLAMIYAH

VITA

11

B
v
v

CIKAL
MAULANA

RAYA

10

DEVI DWI
AYUNINGTYAS

11

<

RN R

DINDA DWI
ROCHMANIA

12

ERLANGGA
PUTRA
RAMADHAN

12

AN N Y N N N LR

<« & & &«

FERNANDA
KHARISMA PUTRI

12

<

<

INTAN PUSPITA

11

MELANI
ANGGRAINI
PUTRI

11

ENIEN

LN

10

MUHAMMAD
AINUL HUDA

10

11

NABILLA JUWITA
PUSPITASARI

11

12

REIHAN  DESTA
ALTARADO

12

<

s

13

SITI FAYRA
NADHIRAH
MAULANA PUTRI

12

SN N N N

ARV AN

L

a

14

SOFIANA
AMBARWATI

12

15

TIARA
ANGGRAINI

12

16

VANNY LEIRA
SAMPELIMBUNG

12

17

YULITA CITRA
SURYA DEWI

12

AN N YN

N RS EENERN

AN

S N

Ketuntasan nilai ini adalah 3 dengan predikat B
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Nilai yang diperoleh

Nilaimaksimal
Nilai ketuntasan =15/17x100 % = 88.2 %

Keterangan:
Kriteria Keterangan Nilai
Membudaya secara konsisten (apabila peserta
MK didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang 4

dinyatakan dalam indikator secara konsisten).

Mulai berkembang (apabila peserta didik sudah
MB memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang dinyatakan 3
dalam indikator dan mulai konsisten).

Mulai  terlihat (apabila peserta didik sudah
MT memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang 2
dinyatakan dalam indikator namun belum konsisten).
Belum terlihat (apabila peserta didik belum
BT memperlihatkan tanda-tanda awal perilaku yang 1
dinyatakan dalam indikator).

Pengamatan

Peneliti dibantu oleh satu orang guru yang bertindak sebagai
pengamat pembelajaran dengan cara mengobservasi kegiatan siswa
selama proses pembelajaran dan mengisi lembar pengamatan.
Berdasarkan hasil pengamatan rata — rata siswa mulai aktif dalam
berdiskusi. Hal yang masih perlu ditingkatkan adalah keberanian siswa
dalam berbicara di depan kelas.

Tabel 17. Nilai Keaktifan Diskusi Siklus 11

Aspek yang
ON Nama Kelompok Dinilai Skor Ketuntasan
) 12| 3 T TT
1 ALICIA NAJWANI 25 (30| 35 90 v
GHIFARINA
) BELLA VITA 24 [ 30| 35 89 v
ISLAMIYAH
3 CIKAL RAYA 24 26| 30 80 v
MAULANA
4 DEVI DWI 25 (30| 35 90 v
AYUNINGTYAS
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- | DINDA DWi 26130135 91 | v
ROCHMANIA

- | ERLANGGA PUTRA 22030 35 | 89 | v
RAMADHAN

| FERNANDA KHARISMA [ 24 [30[ 35 | 8 | v
PUTRI

8 | INTAN PUSPITA 25130 35 | 90 | v

o | MELANIANGGRAINI |24 [30[ 35 | 8 | v
PUTRI

1 | MUHAMMAD AINUL | 24|26 30 | 80 | v

o | HUDA

1 | NABILLA JUWITA 25130 35 | 90 | v

1 | PUSPITASARI

1 | REIHAN DESTA 26130 35 | 91 | v

2 | ALTARADO

1 | SITIFAYRA NADHIRAH | 24 |30 35 | 89 | v

3 | MAULANA PUTRI

41; SOFIANA AMBARWATI | 2430 35| 8 |

; TIARA ANGGRAINI 26130 351 91 | v

1 | VANNY LEIRA 24030 35 | 89 | v

6 | SAMPELIMBUNG

1 | YULITACITRASURYA |24]30] 35 | 89 | v

7 | DEWI

Keterangan:

1 = kejelasan dan kedalaman materi (skor maksimal 30)
2 = keaktifan dalam diskusi (skor maksimal 30)

3 = kejelasan dan kerapian dalam presentasi (skor maksimal 40)

Refleksi

Dari hasil analisis pada siklus 111 sudah menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa. Keaktifan siswa dalam melakukan
diskusi dengan kelompoknya juga menunjukkan semakin aktif. Siswa
sudah mulai menunjukkan kemampuannya terampil dalam menggali

informasi dan menjawab pertanyaan yang guru berikan. Dalam siklus
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ini berdasarkan pengamatan guru, siswa masih perlu meningkatakan
keberanian menyampaikan pendapat di depan kelas. Hal ini
ditunjukkan dengan rasa malu untuk menyampaikan hasil diskusinya.

Selama kegiatan pembelajaran, guru mengambil data berupa
observasi terhadap siswa yang dicatat dalam lembar observasi dan
ceklis. Hal-hal yang diamati adalah kegiatan diskusi berupa kejelasan
dan kedalaman menjawab materi, keaktifan berdiskusi, serta kejelasan
dan kerapian presentasi dan membuat laporan. Secara umum
kemampuan berdiskusi siswa mengalami peningkatan. Selain itu guru
juga mengamati sikap siswa berupa kejujuran, sopan dan santun,
komunikatif, dan kreatif.

Hasil penerapan model discovery learning pada siklus I11 yaitu
mengalami peningkatan. Hal yang perlu dilakukan oleh guru adalah
memberikan motivasi kepada siswa agar berani menyampaikan
pendapat dengan percaya diri di epan kelas ketika presentasi hasil
diskusi.

Pada Siklus Il menunjukkan hasil belajar siswa mengalami
peningkatan dari sebelumnya yaitu memiliki nilai 93.4 menjadi 95.4.
ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan menjadi 100 %.
Sudah ada peningkatan keterampilan siswa dalam menyampaikan
hasil diskusi namun belum bisa dikatakan maksimal. Dibutuhkan
motivasi dan latihan berulang-ulang bagi siswa untuk meningkatkan
keterampilan menyampaikan pendapat. Berhubung penelitian ini
terbatas, maka hasil dari siklus I11 ini sudah bisa diambil kesimpulan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan model discovery learning pada kelas XI DKV di SMKS

Ma’arif NU Benjeng dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran discovery learning sebagai peningkatan
hasil belajar siswa pada materi menghadirkan malaikat dalam kehidupan
sehari-hari di SMKS Ma’arif NU Benjeng dilakukan melalui kegiatan
menjabarkan kompetensi dasar yang telah ada dalam silabus ke dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kemudian dalam proses
pembelajaran dilakukan dengan melalui 6 tahap utama yaitu: Stimulation,
Problem Statement, Data Collection, Data Prosesing, Verification,
Generalization.

2. Penerapan model discovery learning pada pembelajaran PAI materi
menghadirkan malaikat dalam kehidupan sehari-hari terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI DKV di SMKS Ma’arif NU Benjeng,
baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Peningkatan hasil
belajar pada penelitian tersebut dapat disajikan sebagai berikut:

a. Peningkatan hasil belajar PAI aspek kognitif, rata-rata peserta didik
Kelas XI DKV SMKS Ma’arif NU Benjeng pada materi menghadirkan
Malaikat dalam kehidupan sehari-hari adalah sebagai berikut; Nilai
rata-rata terendah pada siklus | 53, Siklus Il 76, dan Siklus Il 85. Dan
nilai rata-rata tertinggi pada siklus | 100, Siklus Il 100, Siklus Il 100
dengan Nilai Rata-rata Komulatif pada siklus | 86.7, Siklus Il 93.1, serta
Siklus I11 95.4. Dari capaian hasil belajar tersebut Persentase ketuntasan

belajar pada siklus | 85.7%, Siklus Il 100%, dan Siklus 11l 100%.



b. Peningkatan hasil belajar aspek afektif, dan psikomotorik peserta didik
Kelas VI SDN 1 Nadi pada materi keteladanan Rasulullah saw dan
sahabatnya adalah sebagai berikut: Nilai rata-rata capaian Afektif pada
siklus 1 57 %, Siklus Il 85.7 %, dan Siklus Il 88.2 %. Adapun Nilai rata-
rata capaian Psikomotorik pada siklus | 100 %, Siklus 11 100 %, dan Siklus
[11 100 %.

Dari penyajian tersebut, hasil ketuntasan hasil belajar kognitif
peserta didik pada siklus 1 mencapai 85.7 %, siklus Il mencapai 100%. Dan
siklus Il juga 100 %. Hasil ketuntasan hasil belajar afektif peserta didik pada
siklus | adalah 57% meningkat menjadi 85,7% pada siklus Il dan tetap pada
siklus Ill. Hasil ketuntasan hasil belajar psikomotorik peserta didik pada

semua siklus adalah 100%.

B. Saran
Dengan selesainya pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, dan

pembahasan yang dilakukan menggunakan model discovery learning di

SMKS Ma’arif NU Benjeng, maka penulis akan memberikan beberapa saran,

di antaranya:

1. Model pembelajaran discovery learning perlu dilakukan oleh guru karena
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Guru atau peneliti yang ingin menerapkan model pembelajaran discovery
learning hendaknya mempersiapkan secara matang materi yang akan
disampaikan dan bagaimana mengelola kelas dengan baik sehingga hasil
yang dicapai dapat maksimal.

3. Guru diharapkan selalu memberikan motivasi dan perlu juga memberikan
penghargaan kepada peserta didik yang berani berargumen dan
memberikan komentarnya. Hal ini bisa menjadikan motivasi dan semangat

khusus pada peserta didik.



4. Dalam pembelajaran PAl ini peserta didik hendaknya dilibatkan secara aktif
baik secara fisik maupun psikis, serta dibiasakan menyampaikan

gagasannya.

C. Penutup

Alhamdulillah, dengan rasa syukur ke hadirat Allah SWT akhirnya
penulis dapat menyelesaikan laporan PTK ini. Penulis menyadari meskipun
telah berusaha semaksimal mungkin, namun kekurangan dan kesalahan
tetaplah menjadi satu keniscayaan atas diri manusia. Penulis berharap setitik
usaha berupa penelitian ini bermanfaat bagi penulis sendiri, guru mitra di
SMKS Ma’arif NU Benjeng dan siapapun yang membaca hasil penelitian ini.
Penulis sadar sepenuhnya akan segala kekurangan dalam berbagai hal. Untuk
itu, kritik dan saran senantiasa penulis harapkan demi perbaikan skripsi ini ke
depan serta perluasan pengetahuan keilmuan bagi kita semua. Di samping itu,
semoga karya kecil ini dapat memberikan sumbangan ilmu dalam dunia
pendidikan dalam arti yang komprehensif.

Akhirnya, hanya pada Allah yang menjadikan tumpuan untuk
memohon pertolongan, penulis mengharapkan keridhaan dan petunjuk dan
mencari jalan yang baik dan benar sehingga dapat memberikan kemanfaatan
bagi kita semua. Semoga ini menjadi bagian dari setetes pengetahuan yang

Allah berikan pada umat manusia dari selaksa samudera ilmu-Nya. Amin.
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